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Tirjuan: Mengetahui hubungan kadar hemoglobin dengan
kejadian ruptura dan abortus tuba.
Metode: Retrospectif study dengan menggunakan chi square
dan independent T
Populasi penelitian adalah seluruh pasien yang terdiagnosis
kehamilan ektopik terganggu dan telah dilakukan operasi dengan
hasil ruptur atau abortus di Rumah Sakit Hasan Sadikin Bandung
pada periode Januari 2010 -Desember 2010 yang be{umlah 38
orang. Data diperoleh dengan pemeriksaan hemoglobin langsung
kepada pasien sebelum operasi. Analisis penelitian yang diguna-
kan menggunakan statistik deskriptif (termasuk Chi-Square dan
independent T).
Hasil: Dari hasil penelitian diketahui bahwa kadar HB rata-
ratapada pasien dengan diagnosis kehamilan ektopik terganggu
adalah 8,95 grldl. Sedangkan kadar hemoglobin rata-ratapada
ruptura tuba adalah7,93 grldl dan abortus tuba adalah 10,22 grl
dl. Dan pada analisis Independent T test didapatkan hubungan
bermakna antara kadar Hb dengan kesan abortus rupfur tuba
dengan nilai p <0,001.
Kesimpulan: Terdapat hubungan yang bermaklna anlaraka-
dar HB dengan kejadian abortus dan ruptur tuba.
Kata Kunci: Kadar hemoglobin, aborfus tuba, ruptur tuba.
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Thjuan: Melaporkan dan membahas penanganan kasus trau-
ma kapitis berat dalam kehamilan
Metode: Laporan kasus
Latar Belakang: Sejalan makin meningkatnya pengguna
kendaraan bermotor roda dua di masyarakat maka kemungkinan
untuk tedadinya kecelakaan semakin besar, termasuk ibu hamil.
Insiden trauma kapitis dalam kehamilan semakin meningkat seh-
ingga penanganannya harus mempertimbangkan komplikasi yang
dapat terjadi yaitu pada keselamatan ibu sendiri maupun risiko
terganggrrnya kehamilan yang berakibat kehamilan tidak dapat
dipertahankan. Trauma kapitis pada kehamilan merupakan kecela-
kaan yang paling sering di alami oleh pengendara motor roda dua
sehingga memerlukan penanganan multidisiplin.
Kasus: Dilaporkan GVIIPVIA0 36 tahun masuk runrah sakit
dengan riwayat kecelakaan lalu lintas 2 jamyatg lalu dengan ke-
sadaran menurun (GCS 5). Didapatkan hematom pada regio ba-
saltemporoparietal. Pemeriksaan obstehi didapatkan tinggi fundus
uteri 30 cm. USG kesan gravid tunggal, hidup, biometri janin ses-
uai usia kehamilan 34 minggu. Diagnosis GVIIPVIA0 graid34
minggu * Trauma kapitis berat + SDH regio basaltemporoparietal
kiri dengan rencana tindakan Seksio sesarea dilanjutkan trepanasi
eksplorasi kerjasama bagian Obgyn, Bedah Saraf dan Anestesi.
Pada tindakan seksio sesarea tampak uterus gravid dengan
hasil luaran bayi perempuan, BB 2300 gram, PB 46 cm, NA 8/10
dan pada tindakan trepanasi dilakukan evakuasi hematoma + 70
cc. Pasca operasi kesadaran pasien membaik dan post operasi hari
ke 9 pasien dan bayi dinyatakan baik dan boleh pulang.
Kesimpulan: Trauma kapitis berat dalam kehamilan perlu
penanganan yang komprehensif dan agresif dengan manpertim-
bangkan segala aspek, baik pada ibu maupun pada bayi
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Latar belakang: Prevalensi mioma uteri dalam kehamilan
berkisar antara 24%o. Sekarang ini, makin banyak ditemukan ka-
sus mioma uteri dalam kehamilan akibat banyak perempu€m yang
menunda kehamilarmya sampai usia diatas 35 tahun dimana per-
tumbuhan mioma uteri banyak didapatkan pada usia tersebut. Na-
mun, tindakan miomektomi pada kehamilan dianggap sebagai t n-
dakan yang berbahaya karena dikhawatirkan tefadinya perdarahan
serta resiko te{adinya abortus pada kehamilan tersebut.
Kasus: GIPOAO 28 tahun masuk rumah sakit dengan keluhan
benjolan di perut yang kadang disertai nyeri perut yang hilang tim-
bul. Tumor uterus sudah diketahui sejak usia kehamilan 7 minggu
pada saat konhol pemeriksaan kehamilannya. Pemeriksaan fisis
didapatkan keadaan umum ibu baik, teraba massa tumor di uterus
bagian fundus sekitar l0 x 15 cm. Perneriksaan dalam vagina tidak
dilakukan. Pada pemeriksaan rectal touchd kesan dalam batas nor-
mal. Pada USG didapatkan gravid tunggal , djj ( +), FIIR (+), FM
(+), tampak massa hipoekoik pada fundus uteri. Kesan gravid den-
gan mioma uteri. Pasien didiagnosa GIPOAO gmvid 16 minggu +
Mioma uteri. Lalu dilakukan miomektomi. Selama operasi, jumlah
perdarahan seluruhnya 22&nl dan pasien pulang 7 hari setelah op-
erasi dengan kondisi baik dan dipesan agar kontrol secara teratur
untuk memantau perkembangan kehamilarmya.
Kata kunci: Mioma uteri, miopektomi, gravid.
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